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ABSTRAK

Penclitian ini berjudul * Implementasi Kcbijakan Pemerintah Dalam Pengelolaan
Sampah Di Pasar Tradisional Kecamatan Sckayu Kabupaten Musi Banyuasin®,
Pengelolaan sampah di Pasar Sekayu merupakan kebijakan Pemerintah dalam
mengelola sampah agar tidak menumpuk dan sampah tidak berserakan karena sampah
yang ada di pasar Sekayu. Penclitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan kebijakan
pemerintah dalam pengelolaan sampah di pasar Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi
Banyuasin agar sampah yang ada di pasar dapat di ambil sesuai dengan jadwal sehingga
sampah tidak terjadi penumpukkan dan tiak menimbulkan bau yang tidak sedap, dan
membuat masyarakat yang ada di pasar dapat berinteraksi dengan nyaman. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunkan teori implementasi
kebijakan George C. Edward Il yang menyatakan untuk melihat suatu kebijkan
dipengaruhi olch empat factor yzitu, Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, dan Struktur
Birokrasi. Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pengelolaan
sampah sudah berjalan terstruktur dan baik, tetapi masih kurang dalam hal transportasi
yaitu truk sampah hanya ada satu unk kecamatan Sckayu, Disarankan agar
ditambahkan truk sampah untuk mempercepat dalam pengangkutan sampah, oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kecamtan Sckayu Kabupaten Musi banyuasin,

Kata kunci: Implementasi, sampah dipasar, pengelolaan sampah
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ABSTRACT

This rescarch is entitled "Implementation of Government Policy in Waste Management
in Traditional Markets, Sckayu District, Musi Banyuasin Regency". Waste management
at Sekayu Market is a government policy in managing waste so that it does not
accumulate and the waste is not scattered because of the garbage in the Sekayu market.
This study aims to identify government policies in waste management at the Sekayu
District market, Musi Banyuasin Regency so that the waste in the market can be picked
up according to schedule so that waste does not accumulate and does not cause bad
odors, and so that people in the market can interact comfortably, This study uses a
qualitative descriptive method using George C. Edward Ill's policy implementation
theory which states that to see a policy is influenced by four factors, namely,
Communication, Resources, Disposition, and Bureaucratic Structure. The results of this
study indicate that the implementation of waste management has been running well and
structured, but it is still lacking in terms of transportation, namely there is only one
garbage truck for Sckayu sub-district Musi banyuasin.

Keywords: Implementation, market waste, waste management
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan sampah merupakan permasalahan yang dihadapi manusia dalam
kehidupan sehari-hari, hal ini terjadi karena pada dasarnya manusia hidup untuk
memenuhi kebutuhan kehidupannya maka selama itu pula sampah akan terus
dihasilkan. Kondisi ini membuat sampah menjadi hal yang tidak mungkin dapat
dihilangkan keberadaannya dan akan terus muncul selama kehidupan manusia terus
berlangsung di dunia ini. Masalah sampah di daerah berkembang menjadi masalah
yang cukup serius dan memerlukan perhatian khusus. Selanjutnya pengelolaan
sampah pada manajemen 3P (Pengumpulan, Pengangkutan, dan Penimbunan di
TPA) diubah dengan disahkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah.

Normatif Problem Berdasarkan undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
pengelolaan sampah didalamnya mengatur tentang kepastian hukum, kejelasan
tugas dan wewenang pemerintah daerah serta hak dan kewajiban masyarakat atau
pelaku usaha sehingga pengelolaan sampah dapat berjalan secara proporsional,
efektif dan efisien. Berdasarkan ketentuan pasal 1 ayat 16 dan 17 peraturan daerah
nomor 08 tahun 2014 tentang pengelolaan sampah menjelaskan bahwa, pengelolaan
sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang
meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Sampah adalah sisa kegiatan sehari-

hari manusia dan proses alam yang berbentuk padat.



Pengelolaan sampah diselenggarakan dengan tujuan :
a. Mewujudkan Lingkungan yang sehat dan bersih
b. Menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup dan kesehatan masyarakat.
c. Meningkatkan peran aktif masyarakat dan pelaku usaha dalam pengelolaan
sampah di daerah
d. Menjadikan sampah sebagai sumber daya yang memiliki Nilai tambah.

Masalah sampah memang menjadi suatu permasalahan yang sangat rumit bagi
setiap kawasan ataupun daerah-daerah yang sedang berkembang terutama di daerah
kawasan perkotaan, semuanya berawal dan semakin banyaknya pertumbuhan
penduduk yang sangat signifikan di kawasan perkotaan yang sedang tenis
berkembang dengan cepat menjadi kota besar, masalah sampah semakin rumit
dikarenakan kesadaran masyarakat yang kurang sadar akan menjaga kebersihan dan
lingkungan sekitar. Sampah dapat membawa dampak yang buruk pada kondisi
kesehatan manusia. Bila sampah dibuang secara sembarangan atau ditumpuk tanpa
ada pengelolaan yang baik, maka akan menimbulkan berbagai dampak kesehatan
yang serius. Tumpukan sampah yang dibiarkan begitu saja akan mendatangkan
serangga (lalat, kecoa, kutu, dan lain -lain) yang membawa kuman penyakit.

Penentuan Lokasi Tempat Penampungan Sementara (TPS) atau Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) merupakan salah satu yang dapat dilakukan dalamproses
pengelolaan sampah. Lokasi-lokasi pengelolaan tersebut harus dilakukan secara
optimal dengan mengakomodir berbagai aspek yang relevan termasuk keberadaan
TPS-TPA saat ini maupun sebaran sumber sampah di pasar sekayu musi
banyuasin,Pasar kabupaten musi banyuasin kecamatan sekayu merupakan pasar
terbesar di kecamatan Sekayu, tempat bertemunya penjual dan pembeli. Di Pasar
terminal randik kecamatan sekayu terdapat permasalahan-permasalahan mengenai

kondisi-kondisi fisik maupun nonfisik yang membutuhkan penanganan segera dari



pemerintah tentunya dengan dukungan dari para pedagang yang ada di kecamatan
Sekayu. Kondisi yang ada di Pasar terminal randik kecamatan sekayu saat ini masih
kurangnya frekuensi pembersihan sampah, kurangnya saluran pembuangansampabh,
masih sering terjadinya banjir jika musim penghujan sehingga kondisi jalan menjadi
becek. sistem yang harus dilakukan dengan baik agar informasi yangdisajikan
akurat dalam pertanggungjawaban atas pengelolaan retribusi pasar.

Dinas Lingkungan Hidup membuat jadwal pengangkutan sampah tetapi dalam
penerapannya masih terjadi ketidaksesuaian atau terlambatnya pengangkutan
sampah. Meskipun DLH sudah melaksanakan koordinasi dengan oknum
masyarakat yang membuang sampah sembarangan. Pengelolaan sampah sudah
menjadi salah satu permasalahan yang harus dihadapi masyarakat perkotaan, dapat
dilihat dengan aktivitas manusia yang saat ini tidak terlepas dari kegiatan yang
menghasilkan limbah atau sampah baik itu limbah organik maupun limbah non
organik. Kegiatan utama dari pengelolaan sampah yaitu memindahkan sampah dari
sumber atau timbulan ke tempat pembuangan sampah yang telah ditetapkan.

Berikut Merupakan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Dan Peraturan Bupati
Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan:

1.) Peraturan presiden nomor 97 tahun 2017 tentang kebijakan dan strategi nasional
dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan sejenis sampah rumah ( lembaran
Negara republik Indonesia tahun 2017 nomor 223).

2.) Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No 65 Tahun 2018 Tentang Kebijakan
daerah dalam pengelolaan sampah. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012
tentang Pengelolaan sampah dan sejenis sampah lainnya ( Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 188, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5347). Dalam Peraturan Gubernur Ini di Sebutkan
Dalam Pasal | Yaitu Gubernur Sumatera Selatan, Dinas Lingkungan Hidup dan

Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan.



Adapun kebijakan dan Strategi daerah pengelolaan sampah rumah tangga dan

sampah sejenis sampah rumah tangga, yang selanjutnya disingkat jakstrada, adalah
arah kebijakan dan strategi dalam pengurangan dan penanganan sampah tingkat
daerah yang terpadu dan berkelanjutan dan menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Pada saat
peraturan Gubernur Ini mulai berlaku, semua peraturan perundang-undangan dan
kebijakan yang diterbitkan oleh pemerintah provinsi yang berkaitan dengan
jakstrada, dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan
Gubernur ini.
3.) Peraturan Bupati Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan Nomor 3 Tahun
2020 Tentang Pengelolaan sampah, Berdasarkan ketentuan pasal 12 ayat 2 undang-
undang nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah menyatakan bahwa
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga diatur dengan
peraturan daerah.

Dengan Persetujuan bersama Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Kabupaten Musi
Banyuasin Dan Bupati Musi Banyuasin Menetapkan Peraturan Daerah Tentang
Pengelolaan sampah. Dalam peraturan daerah ini Sampah yang spesifik adalah
sampah yang karena sifat, konsentrasi dan volumenya memerlukan pengelolaan
khusus. Sampah yang mudah terurai selanjutnya disebut sampah organik, sampah
organik merupakan sampah yang berasal dari Tumbuhan, Hewan, dan Bagian-
bagian yang dapat terurai oleh makhluk hidup lainnya dan mikrooganisme,
misalnya sampah makanan dan serasah. Tempat Penampungan Sementara (TPS)
adalah tempat sebelum sampah diangkut ke tempat pendauran ulang, pengolahan
dan tempat pengolahan sampah terpadu, Tempat Pengolahan Sampah Terpadu
(TPST) merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan penggunaan ulang, Pendauran

ulang, Pemilahan, Pengumpulan, Pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah.



Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan dan Peraturan Bupati
Kabupaten Musi Banyuasin Bahwa dijelaskan tentang pengelolaan sampah yang
dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
sampah, dalam peraturan tersebut sampah merupakan permasalahan yang ada di
dalam kehidupan sehari-hari. Kebijakan dan strategi pengelolaan sampah untuk
pengurangan dan penanganan sampah yang dikelola oleh Dinas Lingkungan Hidup,
Permasalahan yang ada di dalam penelitian ini merupakan permasalahan sampah
yang ada di pasar kecamatan sekayu kabupaten musi banyuasin, sampah yang ada
dipasar sekayu ini banyak sekali sampah yang berserakan sembarangan akibat
pembuangan sampah yang tidak pada tempatnya, jadi sampah yang sering
menumpuk mengakibatkan pencemaran udara yang tidak sehat dan membuat para
pembeli dan penjual tidak nyaman dalam berinteraksi. Akibat buang sampah
sembarangan di pasar jadi tidak bersih serta keterlambatan petugas sampah dari
instansi Dinas Lingkungan Hidup (DLH) yang mengelola sampah untuk diangkut
ke Tempat Pembuangan Akhir yang sering tidak sesuai jadwal pengangkutan
sampah. Terkait dengan peraturan Gubernur sumatera selatan dan peraturan Bupati
musi banyuasin bahwa sampah harus di kelola dengan cepat sehingga tidak
terjadinya penumpukkan sampah yang berlebihan, Sebab sampah dapat membawa
dampak buruk pada kondisi kesehatan manusia. Tumpukkan sampah yang di
biarkan begitu saja akan mendatangkan serangga serta membawa kuman dan
penyakit, jadi petugas sampah harus dengan cepat membawa sampah ke Tempat
Pembuangan sementara (TPS) sebelum dilakukan pendauran ulang, pemilahan,
pengolahan, pengumpulan dan pemrosesan akhir sampah yang akan dibawa ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sesuai peraturan Gubernur dan peraturan Bupati

yang berlaku.



Berikut merupakan sampah yang berserakan dipasar kecamatan sekayu kabupaten

musi banyuasin:

Gambar 1. 1 Pembersihan sampah yang berserakan dipasar kecamatan sekayu
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup kecamatan sekayu kabupaten musi
banyuasin

—

Jadi, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Musi Banyuasin melakukan
pembersihan dan pengangkutan sampah yang menumpuk di sekitar pasar sekayu,
hal ini merupakan pengaduan dari masyarakat yang merasa resah terhadap sampah
yang menumpuk dan menimbulkan bau yang tidak sedap akibatnya dapat terkena
penyakit dan dapat menyebabkan banjir, diketahui menumpuknya sampah yang ada
di pasar dikarenakan adanya kerusakan mobil pengangkut sampah Dinas
Lingkungan Hidup sehingga terlambatnya dalam pengambilan sampah. Oleh karena
itulah truck sampah harus ditambah lagi agar tidak terlambat terus menerusyang
membuat penjual dan pembeli merasa tidak nyaman dalam berinteraksi karenapasar

merupakan salah satu tempat kebutuhan pokok sehari-hari.



Berikut merupakan gambar sampah yang menumpuk akibat terlalu lama diangkut

ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

Gambar 1. 2 Menumpuknya sampah sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap
Sumber : Pedagang dipasar kecamatan sekayu kabupaten musi banyuasin

Inilah akibat terlalu lama tidak diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA),
menurut pedagang yang berjualan dipasar kecamatan sekayu kabupaten musi
banyuasin sampah tersebut sudah hampir seminggu tidak di angkut oleh petugas
Dinas Lingkungan Hidup (DLH). Sampah tersebut menumpuk dan menebarkan bau
busuk yang sangat menyengat sehingga banyak sekali pembeli yang batal belanja
karena bau tidak sedap dan biasanya sampah tidak sampai menumpuk seperti itu

ujar pedagang yang berada dipasar kecamatan sekayu kabupaten musi banyuasin

Setelah dilakukan observasi, maka di lokasi penelitian terdapat beberapa kendala
diantaranya sebagai berikut :

1. Sampah yang berserakan akibat pembuangan sampah sembarangan dan

keterlambatan pengangkutan sampah dipasar oleh petugas kebersihan yang

dari instansi Dinas Lingkungan Hidup (DLH)



2. Sampah menjadi menumpuk dan tumpukan sampah tersebut dapat
mencemarkan bau yang tidak sedap selain itu sampah yang selalu
menumpuk bisa menyebabkan penyakit bagi masyarakat yang berada
dipasar sehingga membuat tidak nyaman untuk berinteraksi.

3. Banyak sampah yang terlambat diangkut oleh petugas sampah Dinas
Lingkungan Hidup Sekayu (DLH), dikarenakan truk pengangkut sampah
yang kurang.

Mengingat pada observasi yang dilakukan, peneliti tertarik mengambilpenelitian
ini mengenai implementasi kebijakan pngelolaan sampah di pasar kecamatan
sekayu kabupaten musi banyuasin karena ini sangat bermanfaat untuk diteliti dan
dapat membuat masukan bagi istansi yang bertugas membersihkan sampah yang
menumpuk dan dapat membuat pasar menjadi lebih bersih dannyaman untuk para
penjual dan pembeli. Agar pengangkutan sampah tidak ada keterlambatan dalam
mengelola sampah di pasar sehingga sampah tidak selalu menumpuk lama dan
harapan peneliti agar cepat bisa di atasi permasalahan sampahdi pasar kecamatan
sekayu kabupaten musi banyuasin, penelitian ini sangat bermanfaat untuk ke
depannya karena masyarakat yang bekerja di dalam pasar merasa nyaman dan tidak

mudah terkena penyakit.

- Mengingat pernyataan petugas sampah
Petugas kebersihan dari instansi Dinas Lingkungan Hidup (DLH), Bahwa
sering terjadinya keterlambatan dalam pengangkutan sampah di sebabkan
oleh truk sampah yang mengangkut sampah ke tempat pembuangan akhir
sangat sedikit sedangkan sampah yang diangkut dari berbagai tempat setiap
harinya selalu banyak sampah yang menumpuk, jika sampah di dalam truk

sudah penuh maka sampah langsung ke tempat pembuangan akhir.



Sementara itu pasar merupakan tempat terakhir bagi truk sampah yang
mengangkut sampah untuk membawa nya ke tempat pembuangan akhir, oleh
sebab itulah sering terdjadi keterlambatan dalam pengangkutan sampah di
pasar karena jarak ke tempat pembuangan akhir memerlukan waktu yang
cukup lama sedangkan truk sampah sangat sedikit dan mengakibatkan
keterlambatan dalam pengangkutan sampah.

( Wawancara, Senin 6 Februari 2023, Pukul 09.00 WIB )
- Kemudian salah satu pedagang tersebut menyatakan

Pedagang yang berjualan di pasar mengungkapkan bahwa sampah di pasar
seringkali tidak sesuai jadwal pengangkutan dan membuat sampah menjadi
menumpuk dan menimbulkan bau tidak sedap serta membuat banyak
serangga berdatangan hal tersebut dapat membuat pembeli merasa tidak
nyaman. Sampah tersebut dapat menimbulkan penyakit jika tidak cepat di
angkut ke pembuangan sedangkan di pasar merupakan tempat berinteraksi
bagi para penjual dan pembeli, sampah yang berserakan akibat kurangnya
tempat sampah karena di pasar Cuma ada 1 tempat sampah yang besar untuk
para pedagang membuang sampah. Sementara pasar merupakan tempat yang
sangat mudah untuk menghasilkan sampah dan pasar tempatnya untuk
membeli kebutuhan sehari-hari karena itulah sampah di pasar banyak yang
berserakan dan menjadi tidak bersih diakibatkan sedikitnya tempat
pembuangan sampah dipasar. ( Wawancara, Senin 6 Februari 2023, Pukul
15.30 WIB)

Empiris Problem merupakan suatu sumber pengetahuan yang di peroleh dari
hasil observasi atau percobaan, berdasarkan hasil observasi mengenai implementasi

kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sampah di pasar kecamatan sekayu



kabupaten musi banyuasin, bahwa sampah yang berada di pasar ini masih
berserakan dan tidak teratur karena masih banyak orang yang membuang sampah
sembarangan dan mengakibatkan pasar menjadi tidak bersih. Karena adanya
keterlambatan dalam mengelolah dan mengangkut sampah ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA), sebab itulah sering terjadinya penumpukkan sampah yang dapat
menimbulkan berbagai dampak kesehatan bagi manusia yang berada di pasar. Oleh
karena itu banyak yang mengeluh akibat keterlambatan dalam pengelolaan sampah
hal tersebut membuat penjual dan pembeli merasa tidak nyaman dengan keadaan
pasar yang tidak bersih dan bau dan dapat menyebabkan berbagai penyakit. Kondisi
yang ada di pasar kecamatan sekayu kabupaten musi banyuasin saat ini masih
kurangnya dalam pembersihan sampah yang berserakan karena kurangnya
kesadaran dalam diri masing-masing, dan kurangnya saluran pembuangan sampah
yang ada di pasar mengakibatkan banjir.

Adapun alur pembuangan sampabh :

1. Paradigma lama
Melalui sumber sampah di pasar tradisional sekayu lalu di masukkan ke
dalam tempat sampah atau pewadahan setelah itu sampah di kumpulkan untuk
pemindahan sampah dan sampah tersebut diangkut menggunakan truk sampah
yang akan menuju ke tempat pembuangan akhir (TPA).
2. Paradigma Baru
Melalui Sumber sampah di pasar tradisional sekayu lalu dimasukkan ke
dalam tempat sampah atau pewadahan dan dilakukan pemilahan, pengolahan
sampah rumah tangga. Lalu sampah tersebut di daur ulang, setelah itu sampah
di kumpulkan untuk pemindahan sampah. Dan dilakukan pengolahan skala
kawasan UDPK dan pengangkutan sampah menggunakan truk sampah, lalu

sampabh tersebut di daur ulang, kompos, pembakaran serta pemadatan.
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Terakhirsampah tersebut diangkut ke tempat pembuangan akhir (TPA).
( Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Musi Banyuasin Kecamatan
Sekayu)

Tabel 1. Jumlah Sampah

Berikut jJumlah sampah yang ada di indonesia,sumatera selatan dan sekayu dalam

dua tahun terakhir:

1. Indonesia
Nama Kota Jumlah Jumlah Sampah Per Densitas
Penduduk Timbulan Orang Sampah
. 175.000
Indonesia 273,879,750 Ton/Hari 0.7 239.148
Sumber : Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
Sumsel
Nama Kota Jumlah Jumlah Sampah Per Densitas
Penduduk Timbulan Orang Sampah
Sumsel 8.497.000 12,000 0.7 143,84
Ton/Hari
Sumber : Aji YK Putra, Kontributor Palembang
Sekayu
Nama Kota Jumlah Jumlah Sampah Per Densitas
Penduduk Timbulan Orang Sampah
2.155
Sekayu 91.117 Ton/Hari 0.6 54,67
Sumber Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Sekayu Musi Banyuasin

Mengingat pada tabel diatas, dapat kita lihat jumlah penumpukkan sampah

yang sangat besar di Kabupaten Musi Banyuasin Kecamatan Sekayu, maka

perlu adanya kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sampah.
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Jumlah sampah yang ada di Indonesia, Sumatera Selatan dan Sekayu dalam
dua tahun terakhir, Indonesia memiliki 273,879,750 juta penduduk dan jumlah
timbulan sampah perhari mencapai 175.000 ton perhari, sampah yang
dihasilkan setiap orang yaitu 0.7 gram per orang dan untuk densitas sampahnya
mencapai 239.148 kg/ 03. Di Sumatera Selatan memiliki 8.497.000 juta
penduduk untuk jumlah timbulan yang dihasilkan per harinya mencapai 12.000
ton, sampah yang di hasilkan per orang 0.7 gram perhari dan densitas
sampahnya mencapai 143,84 kg/ 03. Sedangkan jumlah sampah yang ada di
Sekayu yaitu untuk jumlah penduduk 91.117 Ribu jiwa dan timbulan sampah

nya mencapai 2.155 ton perhari, sampah yang dihasilkan untuk per orang 0.6

gram dan untuk densitas sampah yang dihasilkan yaitu mencapai 54,67 kg/03.

B. Rumusan Masalah
Setelah dilakukan pengamatan di lokasi penelitian berdasarkan uraian pada
latar belakang masalah maka dirumuskan yaitu Bagaimana Implementasi
Kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sampah di pasar tradisional
Kecamtan Sekayu kabupaten Musi Banyuasin
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis implementasi kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sampah
di pasar tradisional Kecamatan Sekayu kabupaten Musi Banyuasin.
D. Manfaat Penlitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini kedepannya diharapkan sebagai masukan bagi instansi
Dinas Lingkungan Hidup yang terkait dalam implementasi kebijakan
pengelolaan sampah di pasar terminal randik Kecamatan Sekayu dan harapan

penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap IImu Administrasi
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Publik.

Manfaat Praktis

- Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
akan pentingnya pengelolaan sampah secara bijak dan berkelanjutan serta
berdaya guna khususnya dalam program pengelolaan sampah yang berserakan
di sekitar pasar hal ini sangat bermanfaat bagi masyarakat.

- Selain itu penelitian ini sebagai bahan masukan untuk dapat turut serta
membuat pasar menjadi bersih dan bisa menghasilkan udara segar yang
membuat masyarakat menjadi nyaman saat berada di pasar

- Sebagai tambahan ilmu atau wawasan bagi peneliti untuk memahami
implementasi kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sampah di pasar

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.
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